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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil analisis dan pengujian tentang Pengaruh 

Pengetahuan Dan Kualitas Pelayanan Pajak Terhadap Motivasi 

Wajib Pajak Orang Pribadi Untuk Memenuhi Kewajiban Pajak yang 

dilakukannya studi kasus di KPP Pabean Cantian Surabaya, maka 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara pengetahuan 

pajak yang dimiliki wajib pajak terhadap motivasi wajib pajak 

dalam membayar pajak. Hal ini dikarenakan karakteristik 

responden yang berbeda-beda tentang sudut pandang pentingnya 

pengetahuan dalam hal membayar pajak sehingga akan 

mempengaruhi hasil dan opini wajib pajak mengenai 

pengetahuan. Pengetahuan yang tidak berpengaruh terhadap 

motivasi wajib pajak juga dapat dipengaruhi oleh masih belum 

adanya kepekaan yang terjadi dalam diri wajib pajak dalam 

memotivasi diri sendiri untuk membayar pajak meskipun 

mereka sudah mengerti tentang pengetahuan pajak. Selain itu 

WP tidak memiliki motivasi membayar pajak meskipun mereka 

memiliki pengetahuan dikarenakan masih adanya anggapan 

bahwa WP membayar pajak, tetapi mereka tidak mendapat 

hasilnya secara langsung seperti pengobatan dan pendidikan 

yang masih belum terlaksana sampai ke pelosok daerah serta 
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tunjangan sosial. Serta transparansi dan akuntabilitas dalam 

pajak juga menjadi salah satu penyebab pengetahuan wajib 

pajak terhadap motivasi membayar pajak, dikarenakan WP 

kurang percaya terhadap hasil dari pajak akan ditujukan untuk 

apa saja. 

2. Terdapat pengaruh yang signifikan antara kualitas pelayanan 

pajak terhadap motivasi wajib pajak dalam membayar pajak. 

Semakin tinggi kualitas pelayanan pajak yang diberikan oleh 

aparat pelayanan pajak, maka wajib pajak tersebut memiliki 

motivasi yang tinggi dalam hal membayar pajak. Hal ini dapat 

dikarenakan karakteristik responden yang memiliki motivasi 

dalam membayar pajak yang dikarenakan pelayanan dari KPP 

yang membuat mereka merasa dihargai dan diperhatikan 

sebagai wajib pajak.  Hasil survei dapat menunjukkan bahwa 

jika pelayanan yang diberikan oleh KPP dapat diterima baik dan 

berkenan di kalangan masyarakat, akan menimbulkan motivasi 

wajib pajak dalam hal membayar pajak.  

 

5.2 Keterbatasan 

Persepsi yang diberikan responden dalam bentuk kuisioner, 

sehingga persepsi yang diberikan terbatas pada pertanyaan yang ada. 

Hal ini menyebabkan penggalian persepsi tidak dapat dilakukan 

secara mendalam. 
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5.3 Saran 

Berdasarkan simpulan dari penelitian ini, dapat diberikan 

beberapa saran yaitu sebagai berikut: 

1. Saran bagi KPP 

Kualitas pelayanan pajak merupakan salah satu motivasi WP 

dalam hal membayar pajak. Dengan adanya peningkatan 

kualitas pelayanan pajak seperti kemudahan yang diberikan oleh 

KPP untuk membayar dan melapor pajak dapat memberikan 

motivasi tersendiri dalam membayar pajak. Oleh karena itu, 

peningkatan kualitas pelayanan pajak merupakan motivasi WP 

dalam hal membayar pajak. 

2. Saran bagi pemerintah 

Pemerintah mengupayakan sosialisasi tentang pajak dengan 

memberitahukan tentang peraturan-peraturan pajak yang 

berlaku di Indonesia, serta memberikan hasil yang nyata bagi 

pembangunan di Indonesia. Hal ini berupaya agar masyarakat 

dapat mengerti tentang peraturan pajak dan merasa tidak sia-sia 

untuk membayar pajak, sehingga memberikan motivasi terhadap 

masyarakat dalam membayar pajak. Selain itu transparansi dan 

akuntabilitas dalam pajak juga diperlukan agar masyarakat lebih 

termotivasi membayar pajak. 

3. Saran bagi peneliti selanjutnya 

a. Selain menggunakan kuisioner, penelitian berikutnya 

sebaiknya menggunakan metode wawancara langsung 

kepada responden agar lebih mendalam.  
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b. Memilih KPP yang belum diteliti dari peneliti-peneliti 

sebelumnya.  

c. Selain itu dapat ditambahkan pengembangan kuisioner yang 

mengukur karakteristik obyek penelitian 
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